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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Pondok Pesantren AL-Luqmaniyyah  Yogyakarta

Pondok Pesantren AL-Luqmaniyyah  Yogyakarta adalah salah satu 

pondok pesantren yang ada di Yogyakarta, kurang lebih 5 km kraton Yogyakarta. 

Pondok Pesantren menempati lokasi seluas 1.250 m2 di dukuh Kalangan, 

keluarahan Pandean, kecamatan Umbulharjo, Yogyakarta.

Pondok Pesantren dibangun mulai tahun 1998 atas prakarsa H. Lukman 

Jamal Hasibuan, seorang pengusaha kelahiran Sumatra dan selesai pada akhir 

tahun 1999. Kemudian pondok pesantren diresmikan tanggal 9 Februari 2000 

oleh KH. Salimi, Seorang Kiai asal Mlangi Sleman, dengan nama  Pondok 

Pesantren Salaf Putra Putri Asrama Perguruan Islam (API)”Al-Luqmaniyyah”. 

Penamaan ini diambil dari pendirinya yaitu Bapak H. Lukman.

Selanjutnya, PPLQ diasuh oleh KH.Najib Salimi, putra kedua dari KH. 

Salimi. Beliau adalah seorang ulama didikan KH. Abdurrahman Chudlori, 

pengasuh API Tegalrejo Magelang. Oleh Karena itu nama PPLQ juga 

menyertakan API  yang singkatan dari Asrama Perguruan Islam. Diharapkan 

lulusan API mampu menjadi seorang yang menyebarkan ilmu agama (kata’guru’) 

ke umat muslim dan berdakwah Amar Ma’ruf Nahi Munkar. 

Dari segi materi pendidikan PPLQ memiliki karakter yang mirip dengan 

sistem yang dipakai di API Tegalrejo. Salah satunya adalah sebagai santri 

dianjurkan untuk mujahadah dan riyadloh sebagai sarana untuk mempersiapkan 

diri menerima ilmu yang bermanfaat. Setiap setelah magrib dan tengah malam 

selalu terdengar lantunan dzikir mujahadah di masjid PPLQ.
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Selain itu, tiap setelah Ashar, Isya dan subuh santri diharuskan mengikuti 

kegiatan madrasah atau kelas. Pelajaran yang dikaji meliputi AL-Quran, tafsir, 

hadits, mustholah hadits, nahwu, shorof, balaghoh, fiqih, ushul fiqih, tarikh, Dan

juga ilmu tauhid. Mayoritas materi yang dikaji dengan metode Sorogan, 

bandongan, Selain itu juga diskusi kitab-kitab kuning dengan teks bahasa Arab. 

Kitab-kitab yang dikaji cukup banyak, antara lain: Syifaul Jinan, Aqidatul Awwam, 

Fathul Manan, Khulashoh Nurul Yaqin, Jurumiyah, Imrithi, Alfiyah, Syarh Ibnu 

Aqil, Arbain Nawawi, Bulughul Marom, Tanqihul Qoul, Sahih Bukhari, Tafsir 

Mustholahul Hadits, Safinatun Najah, Fathul Qorib, Fathul Muin, Fathul Wahhab, 

Kifayatul Awwam, Ummul Barahin, Husunul Hamidiyah, Ta’limul Muta’allm, 

Syarah Waroqot, Lubbul Ushul, Ushul Fiqih Abdul Wahhab Khalaf, Ihya 

Ulumiddin, Jauharul Manun dan lainya.

Berdasarkan perhitungan tahun 2006, santri yang belajar dan tinggal di 

PPLQ telah mencapai 160 santri putra dan putri. Jumlah ini merupakan jumlah 

yang cukup besar untuk lokasi pondok pesantren yang tergolong kecil. Sejumlah 

100 santri putra menempati hanya 5 buah kamar seluas 3 X 4 m, dan sisanya 60 

santri putri menempati satu komplek dengan 7 buah kamar saja.

Selain belajar di pesantren, sebagian santri juga mengikuti pendidikan 

formal di luar pesantren, dari mulai tingkat SLTP hingga perguruan tinggi. 

Bahkan tidak sedikit santri yang telah menyelesaikan  pendidikan S1 –nya di

universitas-universitas di Yogyakarta. Mayoritas santri adalah mahasiswa 

perguruan tinggi. Hal ini yang menjadi salah satu ciri pondok pesantren di kota 

Yogyakarta yang dikenal sebagai kota pelajar.

Selain kamar, unit bangunan di PPLQ adalah satu masjid, kantor, aula, 

dapur, 4 buah kelas, dan masing-masing satu unit bangunan untuk pengasuh 
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dan pendiri pondok, serta beberapa kamar mandi. Sampai dengan tahun 2006, 

PPLQ hanya mampu melakukan pemekaran dengan menyewa satu unit 

bangunan di depan komplek pondok.

Tiap malam selasa, di PPLQ juga diadakan pengajian dan mujahadah

yang diikuti oleh masyarakat luas. Kegiatan ini langsung ditangani oleh pengasuh 

pondok. Selain itu, juga diadakan pengajian untuk ibu-ibu jumat siang, dan juga 

madrasah diniyah bagi anak-anak di sekitar wilayah pondok setiap malam 

setelah maghrib.

Jauh ke depan diharapkan PPLQ mampu  berkembang lebih baik dalam 

segi fisik ataupun perannya bagi masyarakat dan negara.

2.2.  Konsep Dasar Sistem komputerisasi

2.2.1 Pengertian Sistem

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum mempelajari suatu 

sistem. Terlebih dahulu perlu untuk mengetahui pengertian sistem itu sendiri.

Sistem berasal dari bahasa ingris yaitu system yang berarti susunan atau cara.

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem yaitu 

menekankan pada prosedur dan pada komponennya.

Definisi sistem menurut pendekatan yang menekankan pada prosedur  

sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Jogiyanto, 1999). Sedangkan 

definisi sistem yang menekankan pada elemen atau komponen adalah kumpulan 

dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu.
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Informasi yang akurat dan tepat waktu merupakan hal yang sangat penting 

dalam dunia usaha dan dunia kerja yang digunakan untuk pengambilan 

keputusan dan menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 

mengembangkan serta mempertahankan usahanya. Sebuah informasi tidak 

terlepas dari sebuah sistem informasi, karena informasi dapat dihasilkan dari 

sistem informasi yang disebut juga processing system atau information 

processing system. Informasi juga mendukung kegiatan operasional dan 

manajerial organisasi. Untuk itu diperlukan suatu sistem basis data yang lengkap, 

akurat dan dapat digunakan secara cepat dan mudah setiap kali diperlukan

Pendekatan sistem yang menekankan pada komponen akan lebih 

memudahkan di dalam mempelajari suatu sistem, untuk tujuan analisis dan 

perancangan suatu sistem, karena pada kenyataannya suatu sistem dapat terdiri 

dari beberapa subsistem yang saling berhubungan untuk mencapai sasaran atau 

tujuan tertentu. Untuk lebih jelasnya dalam mempelajari suatu sistem, ada 

beberapa hal yang menjadi karakteristik dari suatu sistem, yaitu:

a. Komponen Sistem (System Component)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen-komponen yang saling 

berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama untuk membentuk satu kesatuan. 

Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu 

fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem yang lebih besar dan disebut 

supra sistem.

b. Batas Sistem (System Boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem 

dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini 
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memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas suatu 

sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

c.      Lingkungan Luar (Environment)

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun di luar batas sistem yang 

mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat 

menguntungkan, yang merupakan energi dari sistem harus tetap dijaga dan 

dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan 

dikendalikan, agar tidak mengganggu kelangsungan hidup sistem.

d. Penghubung Sistem (System Interface)

Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu subsistem 

dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung sistem ini memungkinkan 

sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya dengan 

melalui penghubung.

e. Masukan Sistem (Input System)

Masukan  sistem adalah energi yang dimasukkan ke dalam subsistem. 

Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan 

signal (signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan  kedalam 

sistem agar dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk 

didapatkan keluaran. Sebagai contoh di dalam sistem komputer program adalah 

maintenance input yang digunakan untuk diolah menjadi informasi.

f.       Keluaran Sistem (Output System)

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan 

menjadi keluaran yang berguna dari sisa pembuangan. Keluaran dapat 

merupakan masukan untuk subsistem yang lain atau kepada suprasistem.
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g. Pengolahan Sistem (Proses System)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah data yang akan 

mengubah masukan menjadi keluaran.

h. Sasaran Sistem (Objective System)

Suatu sistem mempunyai tujuan atau sasaran. Sasaran dari sistem  sangat 

menentukan masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan 

dihasilkan sistem.

2.3. Pengolahan Dan Pengembangan Basis Data

2.3.1 Pengertian Basis Data

Basis Data adalah kumpulan data yang berhubungan dengan suatu objek, 

topik atau tujuan khusus tertentu (Budi Permana.1999). Istilah yang digunakan 

dalam pembuatan atau pengembangan database adalah sebagai berikut:

a. Entity

Entity adalah orang, tempat kejadian atau konsep yang informasinya 

direkam.

b. Atribute

Atribute adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entity.

c. Data Value

Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data 

elemen atau atribute.

d. File

File adalah kumpulan record-record yang sejenis yang mempunyai elemen, 

atribute sama, namun berbeda-beda data valuenya.
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e. Key

Key merupakan field atau atribute yang mewakili satu record.

f. Record atau Tuple

Record atau tuple merupakan kumpulan-kumpulan elemen yang saling

berkaitan menginformasikan tentang entity secara lengkap, satu record

mewakili satu data.

g. Relationship

Relationship adalah hubungan antar entity.

h. Metadata

Metadata merupakan data dari data-data file database, mendeskripsikan 

nama dan menentukan panjang tiap field, selain itu juga mendeskripsikan 

panjang dan komposisi tiap record.

2.3.2 Database Manajemen System (DBMS)

Database Manajemen System (DBMS) secara umum diartikan sebagai 

suatu program komputer yang digunakan untuk memasukkan, mengubah, 

menghapus, memanipulasi dan memperoleh data atau informasi dengan praktis 

dan efisien (Abdul Kadir,1999). Satu DBMS berarti berisi satu koleksi data yang 

saling berelasi dan satu set program untuk mengakses program pengelolaan 

untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data.

2.3.3 Pengembangan Sistem Basis Data

Dalam pengembangan sistem basis data berhubungan erat dengan 

masalah-masalah yang timbul dalam file basis data yang meliputi penyediaan 

sarana akses yang fleksibel, proteksi data dari kerusakan dan penggunaan yang 
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ilegal, pemeliharaan integritas data dan meningkatkan produktifitas personal 

sistem informasi.

Keberhasilan suatu sistem informasi pengolahan pada suatu instansi 

sangat dipengaruhi oleh sistem basis data yang merupakan salah satu elemen 

penyusun sistem yang mana dapat menentukan baik atau tidaknya pengaruh 

sistem yang diterapkan

2.4. Sistem Perangakat Lunak Yang  Digunakan

2.4.1 Pemrograman Delphi

Bahasa pemrograman Delphi dikenal sebagai sebuah aplikasi untuk 

pengembangan sistem yang mempunyai keistimewaan dan konsep-konsep 

median grafis dalam microsoft windows, sehingga waktu yang diperlukan untuk 

mengisi suatu aplikasi menjadi lebih singkat karena banyak pekerjaan yang di 

ambil oleh piranti lunak, konsep semacam ini dikenal sebagai RAD (Rapid 

Application Development).

Delphi adalah sebuah perangkat lunak untuk membuat program atau 

aplikasi komputer berbasis windows. Delphi merupakan bahasa pemrograman 

berbasis objek, artinya semua komponen yang ada merupakan objek-objek. 

Delphi disebut juga visual programming artinya komponen-komponen yang ada 

tidak hanya berupa teks (yang sebenarnya program kecil) tetapi muncul berupa 

gambar-gambar.  

a. Menu

Semua perintah yang diperlukan selama perancangan dan membangun 

program aplikasi dalam menu bar yang terletak pada bagian atas window utama 

Delphi.
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b. Speed Bar

Speed bar adalah sekumpulan tombol yang digunakan untuk mengakses 

beberapa perintah-perintah yang umum digunakan dalam proses perancangan 

program aplikasi.

c. Component Pallete

Component Pallete adalah tool yang berupa kumpulan tab, dimana Setiap 

tab atau halaman yang memuat berbagai tombol komponen yang digunakan 

sebagai elemen interface program aplikasi.

d. Pemakaian Komponen 

Komponen adalah suatu kesatuan pembentuk aplikasi yang merupakan 

elemen dari VCL (Visual Component Library) yang digunakan untuk merancang 

interface aplikasi.

e. Kode Editor

Kode Editor adalah tempat penulisan program dalam bahasa pascal.

Dengan kode editor ini dapat mengakses dan memodifikasi kode-kode yang 

menjalankan aplikasi.

f. Object Inspector

Object Inspector merupakan penghubung antara tampilan aplikasi yang 

dibuat dengan kode yang membuat program aplikasi dapat berjalan. Secara garis 

besar ada dua hal yang dapat dilakukan dalam object inspector. Masing-masing 

adalah penetapan property bagi komponen dalam form dan penetapan prosedur-

prosedur event handler, yang di maksud dengan property adalah atribut yang 

menentukan tampilan serta respon dari suatu komponen.
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g. Form

Form adalah komponen dasar yang akan menjadi jendela aplikasi, form 

dapat berfungsi sebagai window bagi program aplikasi atau sebagai kotak dialog.

2.4.2 Lingkungan Kerja Delphi

Secara umum lingkungan kerja Delphi terdapat empat buah windows yang 

dirancang sebagai aplikasi multi windows single document interface (SDI), satu 

windows utama dalam delphi mengatur beberapa windows yang saling 

berhubungan yaitu windows object, windows inspector, windows form dan 

windows editor program. Bila window utama ditutup atau diminimalisasikan maka 

pada seluruh windows yang saling berhubungan akan dilakukan perintah yang 

sama. 

2.4.3 Pengolahan Database Dalam Borland Delphi 

Penggunaan basis data merupakan kebutuhan penting pada sebuah 

perangkat lunak aplikasi pengolahan data. Delphi memberikan fleksibilitas dalam 

penanganan basis data dan juga memberikan format data dari berbagai macam 

aplikasi seperti: paradox, database, my sql, foxpro dan lain sebagainya.

Pada dasarnya Delphi menyediakan dua cara untuk membuat program 

basisdata. Cara pertama adalah cara konvensional, yaitu menggunakan tabel. 

Cara ini biasa digunakan untuk pemograman basisdata pada komputer stand, 

artinya bukan pada jaringan. Cara kedua adalah cara sql dan biasanya 

digunakan pada pemograman client atau server. Delphi memiliki sistem kerja 

dalam penanganan basis data, adapun mekanisme pengaksesan database 

dapat dilihat pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Mekanisme Pengaksesan Database Melalui BDE

Keterangan dari gambar 2.1 adalah file-file basis data dapat diakses 

apabila ada perantara file basis data dengan aplikasi yang dibuat perantara 

tersebut adalah BDE (Borland Database Engine) yang akan dihubungkan dengan 

komponen tabel (untuk pengambilan file basis data) kemudian tabel dihubungkan 

dengan komponen data Source (untuk menghubungkan file tabel dengan media 

penampil) lalu data source di hubungkan dengan media penampil contohnya DB 

Grid (untuk menampilkan file- file basis data).

Komponen-komponen diatas memiliki sistem kerja yang saling 

berhubungan antara satu komponen dengan komponen lainnya dan dapat 

bekerja dua arah yaitu dapat mengambil data dan dapat mengirim data. Untuk 

pengembangan program basis data dengan Delphi dibutuhkan beberapa 

komponen file basis data yaitu :

a. Komponen BDE yaitu komponen-komponen yang digunakan untuk 

menghubungkan file basis data melalui BDE Administrator.

b. Komponen Data Acces yaitu komponen-komponen yang memungkinkan 

program aplikasi mengakses basis data yang dihubungkan melalui 

komponen BDE.

PROGRAM

DATABASE
BDE 
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Engine)

Antar 
muka

Forml 
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Komponen 
Data 
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Komponen 
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Tabel)
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c. Komponen Controls yaitu komponen-komponen yang digunakan untuk 

mengendalikan pengaksesan data yang sudah diatur dengan komponen 

BDE.

d. Komponen Quick Reports yaitu palet komponen yang digunakan untuk 

menyusun laporan.

Tidak semua objek dalam komponen yang sudah disebutkan akan 

dijelaskan. Meskipun demikian penjelasan objek yang diperlukan sudah cukup 

untuk mengembangkan sebuah program aplikasi basis data. 


